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Abstrak 

Anak usia dini memiliki karakteristik yang unik, proses perkembangan nya 
tidak dapat dipaksa, semua proses tumbuh kembangan nya melalui proses 
pemberian ransangan pada setiap aspek perkembangan. Media pembelajaran 
merupakan sarana pendukung dalam memberikan ransangan. Memupuk 
minat membaca anak dapat dilakukan dengan berbagai media termasuk 
computer. Pada penilitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 
deskriptif dengan desain studi kasus dimana penulis menggambarkan hasil 
penelitian nya secara rinci. Hasil dari penelitian ini terlihat Perbedaan 
membaca kata di kertas dengan membaca kata di komputer sangatlah beda 
dalam menarik minat anak untuk melakukan, dikarenakan dari 20 anak yang 
berada di kelas A yang merespon membaca menggunakan media kertas hanya 
25% dari 100% dan yang berminat mencoba dan merespon saat membaca 
menggunakan media komputer yakni hampir 98% anak melakukan proses 
belajar tersebut. Media komputer saat ini menjadi salah satu media 
pembelajaran alternative di lembaga pendidikan anak usia dini yang 
digunakan pada proses pembelajaran untuk membangkitkan motivasi anak 
dalam belajar (membaca).    
Kata kunci :  Anak Usia Dini, minat membaca, Aplikasi 

Komputer 
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A. PENDAHULUAN  
Latar Belakang 

Anak merupakan titipan tuhan, rentang usia 
pendampingan disebut usia dini. Usia dini menurut Undang-
undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 menyatakan 
bahwa Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 14 yaitu 
pendidikan anak usia dini yang ditujukan pada usia sejak anak 
lahir sampai dengan usia enam tahun dilakukan melalui 
pemberian stimulus untuk membantu proses tumbuh kembang 
anak agar memiliki persiapan memasuki pendidikan 
selanjutnya. Keberadaan pendidikan anak usia dini berperan 
penting dalam penentuan kehidupan anak (Lubis, 2019, p. 45). 
Rentang usia anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun 
(0-6 tahun) yang sedang dalam tahap pertumbuhan dan 
perkembangan baik fisik atau mental yang sangat pesat. Masa 
anak usia dini biasa disebut masa Golden Age (Masa emas). 
Dalam masa tersebut anak menjadi individu yang unik serta 
berada pada masa peka untuk tumbuh kembangnya. Tumbuh 
kembang Anak usia dini apabila berkembang dengan baik akan 
mempengaruhi kecerdasan dasar yang dimilikinya. Pada masa-
masa ini perkembangan otak sangat tumbuh dengan pesat 
(Fauziddin & Mufarizuddin, 2018, p. 163).  

Setiap anak didunia ini memiliki perkembangan otak yang 
berbeda-beda, perkembangan ini biasa disebut dengan 
kecerdasan. Kecerdasan yang dimiliki anak memiliki indicator 
yang berbeda-beda ditentukan oleh berbagai factor. Salah 
satunya adalah berupa stimulus dan rangsangan yang diberikan 
pada anak saat usia dini. (Musfiroh, 2014, p. 1). Kecerdasaan 
anak bisa berkembang sesuai tahapan yakni perlu adanya 
pendampingan disetiap kegiatan maupun proses belajar anak 
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tersebut. Menurut Howard Gardner menyatakan bahwa semua 
manusia memiliki kecerdasan majemuk dalam jumlah yang 
bervariasi. Kecerdasan ini terletak dibagian berbeda dari otak 
dan dapat bekerja secara mandiri dan bersama-sama. Secara 
umum kecerdasaan itu ada 3 macam yakni IQ, EQ, dan SQ. 
namun, seorang ahli yang bernama Gardner menyatakan bahwa 
kecerdasaan (verbal dan numerical) itu ada sembilan kecerdasan 
berbda-beda bisa disebut multi intelegence yakni Linguistik, 
Logika-matematika, Spasial, Kinesthetik-jasmani, Musikal, 
Interpersonal, Intrapersonal dan Naturalis (Sri Weni Utami, 
2019, p. 252). Dalam proses tumbuh kembang, setiap anak 
memiliki kecerdasan masing-masing yang harus dikembangkan. 
Salah satu kecerdasan yang dimiliki setiap anak adalah 
kecerdasaan verbal-Linguistik. Kecerdasaan verbal-Linguistik 
adalah kecerdasan dalam mengola kata dan kecerdasan paling 
universal diantara kecerdasan lainnya dalam teori kecerdasan 
ganda. Menurut Sujiono, 2010 menyatakan bahwa kecerdasaan 
verbal-Linguistik merupakan kecerdasan dalam kemampuan 
mengola kata dan menggunakan secara efektif baik lisan 
maupun tertulis. (Halimah et al., 2018, p. 163) 

Anak yang memiliki kecerdasaan ini cenderung menyukai 
membaca dan efektif dalam hal berkomunikasi lisan maupun 
tulisan. Terkait dengan kecerdasan bahasa anak, ada empat 
kemampuan dasar berbahasa yang harus dikembangkan pada 
anak usia dini, yakni keterampilan menyimak, keterampilan 
membaca, keterampilan berbicara, dan keterampilan menulis. 
(Mahmudah, 2018, p. 10). Salah satu dari kecerdasan bahasa 
anak yang paling tinggi setelah kecerdasan dalam keterampilan 
mneyimak yakni keterampilan membaca. Keterampilan 
membaca yang didasari oleh kemampuan membaca, mampu 



116116

112 
 
membaca tidak berarti secara otomatis terampil membaca. 
Menurut Crawley dan Mountain, keterampilan membaca pada 
hakikatnya adalah suatu yang rumit dengan melibatkan banyak 
hal, tidak hanya sekadar melafalkan tulisan, tetapi juga 
melibatkan aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik, dan 
metakognitif. Sebagai proses visual membaca merupakan proses 
menerjemahkan symbol tulis (huruf) ke dalam kata-kata lisan, 
sebagai suatu proses berpikir. (Herlina, 2016, p. 30) 

Metode dalam  mendidik dan meningkatkan kecerdasaan 
bahasa anak pada masa usia dini, harus menyiapkan dan 
menyajikan materi dengan desain yang sangat menyenangkan 
bagi anak yakni mampu belajar sambil bermain dan bermain 
seraya belajar, salah satunya dengan membaca di komputer. 
Media komputer saat ini menjadi salah satu media pembelajaran 
alternative di lembaga pendidikan anak usia dini yang digunakan 
pada proses pembelajaran. Software dengan berbagai program 
dapat di gunakan sebagai media perbelajaran yang kreatif untuk 
membangkitkan motivasi anak dalam belajar. Melalui 
pengenalan komputer kepada anak usia dini seperti anak-anak 
bisa mendapatkan pengalaman dan wawasan baru seperti lincah 
memegang mouse dan berkonstentrasi mengetik tulisan di 
keyboard, mwnyiapkan bahan pembelajaran  contoh 
menyiapkan sebuah kertas bertulisan kalimat yang bertujuan 
untuk anak-anak menuliskan di keyboard laptop sesuai dengan 
kata yang dibaca, hal ini dapat tercipta proses belajar sambil 
bermain. 

Menumbuhkan minat baca pada anak usia dini menjadi 
tantangan bagi para guru di lembaga PAUD, hal ini disebabkan 
karena anak usia dini belum memiliki konsentrasi yang stabil 
dan daya focus yang tidak bertahan lama. Fenomena ini terlihat 
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oleh peneliti di lembaga TK El-Hijaa Jl.Kapas Madya Baru XI 
/06, Kel.Kapas Madya Baru, Kec.Tambaksari, KotaSurabaya 
Prov. JawaTimur yang mana orang tua murid sangateluh pada 
kemampuan membaca siswa. Berdasarkan permasalahan diatas 
maka penulis melakukan penelitian dengan judul memupuk 
minat membaca anak melalui ragam aplikasi computer. 
 

Rumusan Masalah 
1. Bagaimana memupuk minat membaca anak melalui ragam 

aplikasi  computer? 
2. Apakah ragam aplikasi computer dapat memupuk minat 

membaca anak? 
 
Tujuan 

1. Mampu memberikan pengetahuan dan wawasan baru 
melalui media komputer 

2. Mampu melatih anak membaca pada komputer 
3. Mampu melatih koordinasi mata dan tangan anak saat 

mengetik tulisan di komputer 
4. Mampu melatih anak mengetik tulisan di komputer 

dengan abjad yang tidak berurutan 
 
 
B. METODE  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 
deskriftif. Lokasi penelitian ini adalah di TK El-Hijaa. 
TamanKanak-kanak ini tepatnya bertempat di Jl.Kapas Madya 
Baru XI /06, Kel.Kapas Madya Baru, Kec.Tambaksari, 
KotaSurabaya Prov. JawaTimur. Data penelitian bersumber dari 
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guru-guru yang mengajar di TK El-Hijaa. Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan tiga teknik pengumpulan data,yaitu 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang 
digunakan Menurut Miles dan Huberman, komponen anasilis 
data kualitatif terdiri dari empat tahap,yaitu: tahap pertama dari 
analisis data menurut Mile dan Huberman adalah 
mengumpulkan data. Setelah itu masuk pada tahap reduksi data 
atau menyaring data-data yang penting berkaitan dengan 
masalah yang diteliti. Selanjutnya adalah tahap penyajian data, 
penyajian data dilakukan dengan cara menyusun informasi dari 
data yang telah disaring pada langkah sebelumnya kedalam 
bentuk teks atau narasi. Tahap terakhir adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi data, peneliti menarik kesimpulan 
berdasarkan data yang telah direduksi kemudian disajikan yang 
didukung oleh data dan bukti-bukti yang didapatkan pada saat 
melakukan penelitian. Teknik pemeriksaan keabsahan data pada 
penelitian ini menggunakan tiga teknik,yaitu sebagai berikut: (1) 
Perpanjangan pengamatan, (2) Meningkatkan ketekunan 
pengamatan dan (3) Triangulasi. Menurut Sugiyono. Keabsahan 
data akan terjamin apabila digunakan teknik triangulasi, maka 
dalam hal ini akan digunakan tiga macam triangulasi, yaitu: 
triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu.  

C. TELAAH PUSTAKA / KAJIAN TEORI / HASIL 
PENELITIAN & PEMBAHASAN  

Anak usia dini berusia 0-6 tahun memiliki berbagai 
kecerdasaan dalam tahapan perkembangan yang berbeda-beda. 
Anak usia dini yakni individu yang unik dalam masa golden age 
atau masa emas. Pada masa itu tahapan perkembangan 
kecerdasaan otak anak sangat tumbuh dengan cepat. Sehingga 
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anak perlu mendapatkan stimulus dan respon agar proses 
tumbuh kembangnya bisa secara  baik dan optimal. Kecerdasaan 
anak akan terlihat saat anak tersebut masih berusia anak-anak, 
dengan itu anak-anak bisa diberi stimulus ataupun rangsangan 
disetiap kegiatan yang anak tersebut lakukan. Perbedaan 
kecerdasaan anak dapat ditentukan oleh berbagai faktor salah 
satunya rangsangan yang diberikan saat anak masih berusia dini. 
Keberhasilan kecerdasaan anak memberikan peluang cukup 
besar, karena anak mampu mnedapatkan kesempatan untuk 
belajar melalui cara-cara yang bervariasi. Sehingga cara 
bervariasi tersebut tidak membuat anak cepat merasa bosan 
dalam melakukan prose kegiatan. Anak akan mampu mencapai 
hasil belajar yang optimal melalui cara-cara yang sesuai dengan 
dirinya dan karakteristik objek atau bahan media yang dipelajari. 
Anak juga memiliki berbagai cara untuk belajar tentang objek. 

Tujuan meningkatkan kecerdasaan anak adalah 
memahami apa yang akan dipelajari melalui berbagai cara. 
Menurut Jeannette Vos menyatakan pendapat bahwa ada 13 cara 
belajar anak yaitu anak belajar melalui pengalaman melakukan 
aktivitas, apa yang dilihat dan didengar, menyenangkan bagi 
anak, situasi yang tenang, music dan ritme, aktivitas tubuh dan 
otak, berkomunikasi, refleksi, angka dan kata yang 
menyenangkan, menyentuh, mengecap, membaui, dan 
memanfaatkan seluruh alam. Hal-hal yang perlu diobservasi 
salah satunya, proses kecerdasaan belajar anak adalah 
kesenangan dan kemmapuan berbicara, kesenangan 
menggunakan huruf, kecintaan terhadap buku, dan kemampuan 
baca tulis. Oleh karena itu, perlu memberikan pengetahuan dan 
wawasan baru bagi anak agar kecerdasaan anak bisa meningkat 
dengan baik sesuai tahapan perkembangan anak. 
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Hasil observasi yang telah dilakukan di TK El-Hijaa 
berada di jalan Kapas Madya Baru XI /06, Kel.Kapas Madya 
Baru, Kec.Tambaksari, KotaSurabaya Prov. JawaTimur. 
Sasaran observasi tersebut yakni pada anak kelas A yang berusia 
sekitar 4-5 tahun dan yang berjumlah kurang lebih 20 anak. 
Tujuan melakukan observasi tersebut yakni mengamati 
kecerdasaan anak melalui proses belajar. Dengan media yang 
sudah disiapkan yakni komputer, mampu melatih anak membaca 
sebuah kata di kertas dan koordinasi tangan, otak dan mata saat 
mengetiknya di keyboard. Gaya belajar membaca di komputer 
yakni proses variasi belajar anak agar tida merasa bosan bila 
hanya menebak kata dan membacanya. Dengan adanya 
membaca di komputer yakni dapat meningkatkan kecerdasaan 
anak apakah sudah termasuk dalam tahapan apakah masih 
berjalan lambat atau tidak optimal. Dengan demikian, 
meningkatkan kecerdasan anak melalui membaca di komputer 
mampu menarik minat anak untuk mencobanya dan menerapkan 
rangsangan memecahkan masalah dalam melatih jari jemari 
untuk mengetik di keyboard komputer yang mana hurufnya 
tidak berurutan. Dari cara proses belajar tersebut merupakan 
belajar yang bervariasi yakni bisa belajar sambil bermain 
maupun bermain seraya belajar. Perbedaan membaca kata di 
kertas dengan membaca kata di komputer sangatlah beda dalam 
menarik minat anak untuk melakukan, dikarenakan dari 20 anak 
yang berada di kelas A yang merespon membaca menggunakan 
media kertas hanya 25% dari 100% dan yang berminat mencoba 
dan merespon saat membaca menggunakan media komputer 
yakni hampir 98% anak melakukan proses belajar tersebut. 
Maka itu, bisa dikaitkan bahwa proses belajar anak berkaitan 
dengan kecerdasaan anak melalui stimulus dan rangsangan yang 



121

117 
 
diberikan. Semakin rangsangan yang diberikan bersifat variasi 
makan kecerdasaan anak mampu    meningkat secara baik dan 
optimal. 

 

 
 Gambar 1. Observasi kegiatan membaca tidak menggunakan 

computer (Gusma magda, 2020) 
 

 
 

 

Gambar 2. Observasi kegiatan membaca menggunakan media 
computer (Gusma magda, 2020) 
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D. KESIMPULAN  

Anak yang masih berusia 0-6 tahun atau pada masa golden 
age (masa emas) yakni masa dimana tumbuh kembang anak 
sangat pesat,  salah satu tumbuh kembang yang sangat pesat 
terdapat pada saraf otak. Pada masa itu tahapan perkembangan 
kecerdasaan otak anak sangat tumbuh dengan cepat. Sehingga 
anak perlu mendapatkan stimulus dan respon agar proses 
tumbuh kembangnya bisa secara  baik dan optimal.Saraf otak 
anak berkaitan dengan kecerdasaan yang dimiliki anak tersebut. 
Apabila kecerdasaan anak tersebut memperoleh sebuah stimulus 
atau rangsangan yang menarik dan bervariasi dalam proses atau 
gaya belajar dan kegiatan aktivitas anak, maka kecerdasaan anak 
mampu meningkat sesuai dengan tahapan pertumbuhan dan 
perkembangan. Minat membaca pada anak usia dini di lakukan 
dengan cara memberikan rangsangan Oleh karena itu, perlu 
melakukan sebuah pembelajaran maupun aktivitas dengan hal 
yang bervariasi dan kreatif untuk anak. Media pembelajaran 
digital (computer) merupakan salah satu cara memberikan 
rangsangayang menarik dan interaktif kepada anak 

Media pembelajaran digital yaitu komputer  sangat 
diminati oleh anak-anak di karenakan menarik dan interaktif. 
Semua hal tersebut ditunjang oleh vitur aplikasi yang dimiliki 
oleh computer tersebut. Komputer sebagai media pembelajaran 
untuk  meningkatkan minat membaca anak di TK El-Hijaa 
Jl.Kapas Madya Baru XI /06, Kel.Kapas Madya Baru, 
Kec.Tambaksari, KotaSurabaya Prov. JawaTimur dari 20 anak 
yang berada di kelas A yang merespon membaca menggunakan 
media kertas hanya 25% dari jumlah anak atau sekitar 5 anak 
sedangkan yang lain tidak begitu antusias dan bermain dengan 
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teman nya. Saat peneliti memberikan ransangan menbaca 
menggunakan media komputer dan yang berminat mencoba dan 
merespon saat membaca menggunakan media komputer yakni 
hampir 98% atau sekitar 18 anak melakukan proses belajar 
tersebut. 
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